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ABSTRACT

Background: Shallot peel (Allium cepa L.) is an agricultural waste that is
known to contain secondary metabolite compounds such as flavonoids,
alkaloids, tannins, and saponins that have the potential to have antibacterial
activity. This study aims to determine the antibacterial activity of ethanol
extract and the fraction of n-hexane, ethyl acetate, and water from onion peel
against Escherichia coli bacteria. Extraction was carried out using the
maceration method with 96% ethanol, then continued with liquid-liquid
fractionation using n-hexane, ethyl acetate, and water. The antibacterial
activity test was carried out using the disc diffusion method with concentrations
of 40%, 60%, and 80%. The results showed that ethanol extract and shallot
peel fractions had an inhibition against Escherichia coli, with the ethyl acetate
fraction at a concentration of 80% indicating the largest inhibition zone. Thus,
shallot peel has the potential to be developed as a natural antibacterial agent
against Escherichia coli.

Keywords: Allium cepa L., antibacterial, Escherichia coli, ethanol extract,
fractionation, onion peel

PENDAHULUAN antihipertensi, serta digunakan

Indonesia dikenal sebagai dalam terapi asma, infeksi kulit
negara dengan keanekaragaman kepala, dan rematik. Selain itu,
hayati yang melimpah, di mana bawang merah juga semakin banyak
ribuan jenis tumbuhan dapat digunakan dalam industri makanan.
ditemukan. Kondisi geografis yang Namun, pemanfaatan bawang merah
strategis, diapit oleh dua benua dan  saat ini masih terfokus pada bagian
dua samudra, menciptakan iklim umbinya, sementara kulitnya yang

yang sangat mendukung kaya akan senyawa metabolit
pertumbuhan berbagai organisme. sekunder seperti flavonoid, saponin,
Mayoritas penduduk Indonesia tanin, dan alkaloid belum
berprofesi sebagai petani, dimanfaatkan secara optimal.
membudidayakan beragam Senyawa-senyawa ini memiliki sifat

komoditas seperti sayur-mayur dan  bakteriostatik dan mulai digunakan
buah-buahan. Salah satu komoditas sebagai pupuk organik, menawarkan
pertanian yang banyak alternatif bagi pupuk anorganik yang
dibudidayakan adalah bawang merah  dapat mencemari lingkungan dan
(Allium ascalonicum), yang tidak memengaruhi kualitas sayuran.

hanya dimanfaatkan sebagai bumbu Penelitian sebelumnya oleh
dapur, tetapi juga memiliki khasiat Sihite et al. (2023) menunjukkan
obat. bahwa kulit bawang merah

Bawang merah memiliki  mengandung senyawa aktif seperti
berbagai khasiat medis, termasuk alkaloid, tanin, fenol, flavonoid, dan
sebagai antioksidan, penurun  saponin, yang berpotensi sebagai
kolesterol, antimikroba, agen antibakteri. Senyawa-senyawa
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ini efektif melawan berbagai jenis
bakteri patogen, menjadikannya
alternatif alami dalam pengobatan
infeksi. Infeksi merupakan masalah

kesehatan umum di Indonesia,
diperparah oleh iklim tropis yang
hangat dan lembap, yang

mendukung pertumbuhan mikroba
penyebab infeksi.

Bakteri Escherichia coli adalah
salah satu penyebab infeksi yang
sering ditemukan pada manusia.
Meskipun E. coli merupakan bagian
dari flora normal saluran pencernaan
dan berperan penting dalam fungsi
usus serta nutrisi, bakteri ini dapat
menjadi patogen jika menyebar ke
jaringan di luar usus. Penularan E. coli
dapat terjadi melalui makanan, air,
atau lendir yang terkontaminasi.
Antibakteri adalah zat yang mampu
menghambat pertumbuhan atau
membunuh bakteri dengan
mengganggu metabolismenya,
melalui mekanisme seperti
penghambatan sintesis dinding sel,
gangguan permeabilitas dinding sel,
penghambatan aktivitas enzim, serta
penghambatan sintesis asam nukleat
dan protein.

Senyawa metabolit sekunder
dari kulit bawang merah dapat
diperoleh melalui ekstraksi, yaitu
proses pemisahan komponen tertentu
menggunakan pelarut yang sesuai.
Metode maserasi, yang melibatkan
perendaman simplisia dalam pelarut
pada suhu ruangan, sering
digunakan karena biayanya yang
rendah dan kemudahan
pelaksanaannya. Setelah ekstraksi,
ekstrak kulit bawang merah
difraksinasi untuk memisahkan
kandungan kimia berdasarkan
kelarutannya. Fraksinasi cair-cair
menggunakan dua pelarut yang tidak
saling bercampur, seperti air dan
pelarut organik, untuk memisahkan
senyawa berdasarkan kepolarannya.

Penelitian sebelumnya oleh
Octaviani et al. (2019) menunjukkan
bahwa ekstrak etanol kulit bawang
merah pada konsentrasi 25% dan
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50% memiliki aktivitas antibakteri
terhadap E. coli, dengan zona hambat
rata-rata masing-masing 7,00 mm
dan 7,77 mm. Berdasarkan temuan
ini, fraksinasi ekstrak kulit bawang
merah dilakukan untuk mengisolasi
fraksi yang paling efektif dalam
menghambat pertumbuhan E. coli.
Proses ini melibatkan penggunaan n-
heksan, etanol, dan etil asetat
sebagai pelarut. Pengujian antibakteri
dilakukan pada ekstrak etanol dan
fraksi n-heksan, etil asetat, serta air
dengan metode  difusi pada
konsentrasi 40%, 60%, dan 80%,
menggunakan amoksisilin sebagai
kontrol positif dan DMSO sebagai
kontrol negatif.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan studi
eksperimental di bidang
mikrobiologi. Metode penelitian
mencakup serangkaian tahapan yang
sistematis, dimulai dari
pengumpulan sampel kulit bawang
merah (Allium cepa L.), dilanjutkan

dengan pembuatan simplisia,
skrining fitokimia untuk
mengidentifikasi kandungan
senyawa, pembuatan ekstrak,

pemeriksaan karakteristik simplisia,
fraksinasi ekstrak, dan terakhir uji
aktivitas antibakteri. Ekstraksi awal
dilakukan menggunakan etanol 96%,
kemudian dilanjutkan dengan
fraksinasi cair-cair menggunakan
pelarut n-heksan, etil asetat, dan air.
Metode difusi cakram dipilih sebagai

tolok ukur utama untuk
mengevaluasi aktivitas antibakteri
ekstrak dan fraksi kulit bawang

merah terhadap bakteri Escherichia
coli.

Sampel kulit bawang merah
dikumpulkan dari Patumbak Satu,
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera
Utara, menggunakan metode
purposive sampling. Setelah
dikumpulkan, sampel segar seberat

2 kg dicuci bersih di bawah air
mengalir untuk menghilangkan
kotoran. Selanjutnya, sampel
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dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan selama 2-3 hari,
menghindari paparan sinar matahari
langsung untuk menjaga integritas
zat aktif. Setelah kering, sampel
dihaluskan menggunakan blender
dan diayak dengan mesh 40,
menghasilkan serbuk simplisia
seberat 900 gram. Identifikasi
tumbuhan dilakukan di Herbarium
Medanese, Universitas Sumatera
Utara, untuk memastikan keaslian
sampel
Sebelum
kulit bawang
serangkaian

ekstraksi,
merah

simplisia
menjalani
pemeriksaan

karakterisasi untuk memastikan
kualitasnya. Ini meliputi
pemeriksaan makroskopik (bentuk,
warna, bau, rasa, ukuran) dan
mikroskopik (pengamatan sel
parenkim, sklerenkim, pembuluh

kayu, sel rambut, dan sel batu di
bawah  mikroskop). Selain itu,
dilakukan penetapan kadar air, kadar
sari larut air, kadar sari larut etanol,
kadar abu total, kadar abu tidak larut
asam, dan susut pengeringan.
Setelah itu, skrining fitokimia
dilakukan pada simplisia, ekstrak,
dan fraksi untuk mengidentifikasi
keberadaan senyawa metabolit
sekunder seperti alkaloid, flavonoid,
tanin, saponin, dan
steroid/triterpenoid, yang diketahui
memiliki potensi antibakteri.
Ekstraksi serbuk kulit bawang
merah dilakukan dengan metode
maserasi menggunakan etanol 96%.
Sebanyak 700 gram serbuk
direndam dalam etanol selama 5 hari
dalam wadah tertutup dan terlindung
dari cahaya, dengan pengadukan
sesekali. Maserasi menghasilkan
maserat yang kemudian dipekatkan
menggunakan rotary evaporator
pada suhu 40°C dengan kecepatan
70 rpm untuk mendapatkan ekstrak
kental. Ekstrak kental ini kemudian
difraksinasi menggunakan corong
pisah dengan pelarut n-heksan, etil
asetat, dan air. Proses fraksinasi
melibatkan penambahan pelarut

54

secara bertahap untuk memisahkan
senyawa berdasarkan kepolarannya,
dimulai dari non-polar (n-heksan),
semi-polar (etil asetat), hingga polar
(air). Setiap fraksi diuapkan
menggunakan waterbath hingga
diperoleh fraksi kental.
Uji aktivitas
dilakukan menggunakan metode
difusi cakram terhadap bakteri
Escherichia coli. Media Nutrient Agar
(NA) disiapkan dan diinokulasi
dengan suspensi bakteri E. coli yang
telah diremajakan dan disesuaikan
kekeruhannya dengan standar
Mc.Farland. Kertas cakram direndam
dalam larutan ekstrak etanol dan
fraksi n-heksan, etil asetat, serta air
pada konsentrasi 40%, 60%, dan
80%. Cakram-cakram ini kemudian
diletakkan di atas media yang telah
diinokulasi bakteri dan diinkubasi
pada suhu 36-37°C selama 24 jam.

antibakteri

Diameter zona hambat diukur
sebagai indikator aktivitas
antibakteri. Amoksisilin digunakan
sebagai kontrol positif dan DMSO

sebagai kontrol negatif. Data hasil
pengujian dianalisis menggunakan
uji ANOVA dengan program SPSS

untuk membandingkan diameter
zona hambat antar kelompok
perlakuan.
HASIL
Identifikasi sampel

Hasil identifikasi tumbuhan
yang dilakukan di Herbarium
Medanese, Departemen Biologi,
Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas
Sumatera  Utara Identifikasi

menunjukkan bahwa sampel yang
diteliti termasuk bagian dari famili
Amaryllidaceae.
Pengambilan sampel
Pengeringan Sampel
Hasil pengambilan sampel
kulit bawang merah berasal dari
Patumbak Satu, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara dengan
berat 2 kg. Sampel segar dicuci
bersih pada air mengalir dengan

dan
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ditiriskan dan dikeringkan hingga
diperoleh berat simplisia kering.
Berat simplisia kering sebanyak 1 kg
dan dihaluskan menggunakan alat
blender hingga menjadi serbuk
simplisia yang diperoleh berat
sampel 900 gram
Hasil ekstrak

Berdasarkan proses ekstraksi

Keterangan :

(+) : Positif menggunakan metabolit
sekunder

(-) : Negatif mengandung metabolit
Sekunder

Tabel 4.3 Hasil Skrining Fitokimia
Ekstrak Etanol kulit bawang merah

yang dilakukan den gan m etode No Metabolit Hasil Keterangan
maserasi dengan  menggunakan Sekunder
pelarut etanol 96%, maka diperoleh | ! f\*/{lkalmd rbentuk
ayer croen warna
ekstrak kental berwarna merah endapan kuning,
+
kecoklatan Dragendrorftf | Terbentuknya
. ) . . warna jingga
Pemeriksaan karakterisasi kecoklatan.
sim plisia Bauchardat Terbentuknya
Tabel 4.1 Karakterisasi Serbuk warma endapan
. .. . coklat.
Simplisia KU|.It Bawang Merah . > Tanin Tiijau kehitaman "
No Uraian Hasil 3 | Saponin Terbentuknya busa +
1 | Kadar Air 8,63 % —— yHa_ng Stlilbik -
. 0 avonol 1tam kemerahan +
2 Kadar Sal‘.l Larut 14,03 % 5 Triterpenoid | Terbentuknya +
Dalam Air warna merah
3 Kadar Sari Larut | 7,58 %
Dalam Etanol Keterangan :
4 | Kadar Abu Total | 2,36 % (+) : Positif menggunakan metabolit
6 | Kadar Abu Larut | 0,58 % sekunder
Dalam Asam (-) : Negatif mengandung metabolit
7 | Susut 0,96 % sekunder
Pengeringan

Tabel 4.2 Hasil Skrining Fitokimia
Simplisia kulit bawang merah

No | Metabolit Hasil Keterangan
Sekunder
1 Alkaloid
Mayer terbentuk
warna putih.
Dragendrorff | Terbentuknya
warna jingga. +
Bauchardat Terbentuknya
warna
endapan
coklat.
2 Tanin Hijau n
kehitaman
3 Saponin Terbentuknya
busa yang +
stabil.
4 Flavonoid Hitam
+
kemerahan
5 Triterpenoid | Terbentuknya
warna merah/ +
ungu

Tabel 4.4 Hasil Skrining Fitokimia
Fraksi n-Heksan kulit bawang merah

NO | Metabolit Hasil Keterangan
Sekunder
1 Alkaloid
Mayer terbentuknya
warna endapan +
kuning .
Dragendrorff | Terbentuknya
warna jingga.
Bauchardat Terbentuknya
warna coklat
kemerahan.
2 Tanin Hijau
3 Saponin Terbentuknya +
busa yang
stabil.
4 Flavonoid Hitam -
kemerahan
5 Triterpenoid Terbentuknya +
merah
Keterangan :
(+) : Positif menggunakan metabolit
sekunder
(-) : Negatif mengandung metabolit
sekunder
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Tabel 4.5 Hasil Skrining Fitokimia
Fraksi Etil Asetat kulit bawang merah

(-) : Negatif mengandung metabolit
sekunder

Tabel 4.7 Rendemen fraksi kulit
bawang merah (Allium cepa L)

NO Fraksi Bobot Rendemen
fraksi (%)
(gram)
1 Fraksi n- 4,26 42,6 %
Heksan
2 Fraksi Etil 4,80 48%
Asetat
3 Fraksi Air 5,23 52,3%

Tabel 4.8 Hasil diameter hambat
bakteri Escherichia coli pada Ekstrak,
fraksi n-Heksan, fraksi etil asetat
dan fraksi air dari kulit bawang
merah

NO | Metabolit Hasil Keterangan
Sekunder
1 Alkaloid
Mayer Terbentuk
warna endapan | +
putih.
Dragendrorff | Terbentuknya
warna jingga.
Bauchardat Terbentuknya
warna endapan
coklat.
2 Tanin Hijau +
kehitaman
3 Saponin Tidak -
terbentuknya
busa yang
stabil.
4 Flavonoid Hitam +
kemerahan
5 Triterpenoid terbentuk -
warna merah
Keterangan :
(+) : Positif menggunakan metabolit
sekunder
(-) : Negatif mengandung metabolit
sekunder

Tabel 4.6 Hasil Skrining Fitokimia
Fraksi Air kulit bawang merah

Diameter hambat (mm)

N | konse | Ekst | Frak | Fra | Fra | Ketera
o0 | ntrasi rak Si ksi ksi ngan
etan n- Etil Air
ol Hek | Ase
san tat

1 80 % 14/ 13/ 15/ 14/ Kuat
8 8 3 1

2| 60 % 14, 12, | 14, | 13, Kuat
2 6 9 7

3| 40% | 13, | 11, | 14, | 12, | Kuat
4 8 4 | 8

4 K+ 161 161 161 161 Kuat
2 8 9 1

5 K- 0 0 0 0 TH

N Metabolit | Hasil Keterang
O | Sekunder an
1 Alkaloid
Mayer terbentuk
warna -
endapan
kuning.
Dragendro | Terbentukn
rff ya warna
jingga.
Baucharda | Terbentukn
t ya warna
endapan
coklat.
2 Tanin Hijau +
kemerahan
3 Saponin Terbentukn | +
ya busa
yang
stabil.
4 Flavonoid Hitam
kemerahan | +
5 Steroid /| Tidak -
Triterpenoi | terbentuk
d warna
merah /
biru
Keterangan :
(+) : Positif menggunakan metabolit
sekunder

Keterangan :
K+ : Kontrol Positif (Amoxicilin)
K- : Kontrol Negatif (DMSO)
TH : Tidak ada Hambatan

Digram hasil diameter hambat
bakteri Escherichia coli pada Ekstrak,
fraksi n-Heksan, fraksi etil asetat
dan fraksi air dari kulit bawang
merah pada tabel 4.9.

Diagram Diameter Zona
Hambat
10 am 14]3]:5 ] u ]?1235]@]_(111)

0

s o o o + [
7z 08 § 8§ L o«
= 0 o <
x C
No 1 2 3 4 5
W Ekstrak n-Heksan Etil Asetat air
PEMBAHASAN

Penelitian  ini menggunakan
kulit bawang merah (Allium cepa L.)
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yang diidentifikasi di Herbarium
Medanese, Universitas Sumatera
Utara, memastikan keaslian sampel.
Proses persiapan sampel melibatkan

pencucian, pengeringan dengan
diangin-anginkan untuk
mempertahankan zat aktif, dan
penghalusan menjadi serbuk

simplisia. Karakterisasi makroskopis
menunjukkan simplisia berwarna
coklat kemerahan, berbau khas,
berasa pahit, dan berbentuk serbuk
halus. Pemeriksaan mikroskopis
mengonfirmasi keberadaan  sel
parenkim, sklerenkim, pembuluh
kayu, sel rambut, dan sel batu, yang
konsisten dengan karakteristik kulit
bawang merah. Hasil karakterisasi
simplisia menunjukkan bahwa kadar
air (8,63%), kadar sari larut air
(14,03%), kadar sari larut etanol
(7,58%), kadar abu total (2,36%),
kadar abu tidak larut asam (0,58%),
dan susut pengeringan (0,96%)
semuanya memenuhi standar
Materia Medika Indonesia (MMI) Edisi
VI, menandakan kualitas simplisia
yang baik dan siap untuk diekstraksi.

Skrining fitokimia pada
simplisia, ekstrak etanol, serta fraksi
n-heksan, etil asetat, dan air dari
kulit bawang merah menunjukkan
adanya senyawa metabolit sekunder
seperti alkaloid, flavonoid, tanin,
steroid/triterpenoid, dan saponin.
Keberadaan senyawa-senyawa ini
mengindikasikan potensi antibakteri
kulit bawang merah. Proses ekstraksi
dilakukan dengan metode maserasi
menggunakan etanol 96%, yang
dipilih karena kemampuannya
melarutkan senyawa polar dan non-
polar serta sifatnya yang aman dan
mudah menguap. Dari 700 gram
serbuk simplisia, diperoleh 123,16
gram ekstrak kental, menghasilkan
rendemen sebesar 17,5%. Nilai
rendemen ini memenuhi standar
Farmakope Indonesia (tidak kurang
dari 10%), menunjukkan efisiensi
proses ekstraksi.

Ekstrak kental kemudian
difraksinasi menggunakan pelarut n-
heksan, etil asetat, dan air untuk
memisahkan senyawa berdasarkan
kepolarannya. Fraksi n-heksan (non-
polar) menghasilkan rendemen
42,6%, fraksi etil asetat (semi-polar)
48%, dan fraksi air (polar) 52,3%.
Rendemen fraksi n-heksan yang
lebih rendah menunjukkan
kandungan senyawa non-polar yang
lebih sedikit. Skrining fitokimia pada
fraksi-fraksi ini menunjukkan bahwa

fraksi etil asetat mengandung
alkaloid, flavonoid, dan tanin,
sementara fraksi n-heksan

mengandung alkaloid, saponin, dan
triterpenoid, dan fraksi air
mengandung flavonoid, saponin, dan
tanin. Senyawa-senyawa ini,
terutama flavonoid, tanin, alkaloid,
triterpenoid, dan saponin, diketahui
memiliki mekanisme antibakteri
yang beragam, seperti merusak
membran sel, menghambat sintesis
dinding sel, atau mengganggu
aktivitas enzim bakteri.

Pengujian aktivitas antibakteri
menggunakan metode difusi cakram
menunjukkan bahwa ekstrak etanol
dan ketiga fraksi kulit bawang merah
memiliki daya hambat terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia
coli. Aktivitas antibakteri meningkat
seiring dengan peningkatan
konsentrasi. Pada konsentrasi 80%,
fraksi etil asetat menunjukkan zona
hambat terbesar (15,3 mm), diikuti
oleh ekstrak etanol (14,8 mm),
fraksi air (14,1 mm), dan fraksi n-
heksan (13,8 mm). Hasil ini konsisten
dengan penelitian sebelumnya dan
menunjukkan bahwa fraksi etil
asetat, yang kaya akan senyawa
semi-polar seperti flavonoid dan
tanin, adalah yang paling efektif.
Analisis statistik menggunakan uji
ANOVA (p=0,000) mengonfirmasi
bahwa aktivitas antibakteri ekstrak
dan fraksi kulit bawang merah
berbeda signifikan dibandingkan
dengan kontrol positif amoksisilin,
menegaskan potensi
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kulit bawang merah sebagai agen
antibakteri alami.

KESIMPULAN
1. Ekstrak etanol, fraksi n-

Heksan, etil asetat dan air
kulit bawang merah (Allium
cepa L) memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri
Escherichia coli dengan
terbentuknya zona hambat.

. Zona hambat yang paling baik
dihasilkan  berturut-  turut

ada_konsentrasi 80% dari
raksi etil asetat, ekstrak

etanol, fraksi air dan fraksi n-
Heksan dengan zona hambat
15,3 mm, 14,8 mm, 14,1 mm
dan 13,8 mm.
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